
Neraca Perdagangan Juni Surplus Mencapai USD 1,32 Miliar
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Oleh: Rizka Isditami Syarif

Sampai dengan akhir semester I di tahun 2021, kinerja perdagangan luar negeri Indonesia 
semakin membaik yang ditandai dengan neraca perdagangan Indonesia yang terus 
melanjutkan tren surplus neraca perdagangan sejak Mei tahun 2020. Surplus perdagangan 
bulan Juni 2021 mencapai USD 1,32 miliar, menurun dibandingkan bulan Mei lalu yang 
tercatat surplus USD 2,70 miliar. Surplus neraca perdagangan Indonesia bulan Juni 2021 
ditopang oleh surplus neraca nonmigas sebesar USD 2,38 miliar dan terkontraksi oleh 
defisit neraca migas sebesar USD 1,07 miliar (Grafik 1). 

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Juni 2020 - Juni 2021
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Sementara itu, neraca kumula�f periode Januari – Juni 2021 surplus sebesar USD 11,86 
miliar, terdiri dari surplus nonmigas sebesar USD 17,57 miliar yang mampu menutupi defisit 
perdagangan migas yang mencapai USD 5,70 miliar. Surplus ini jauh melampaui surplus 
Januari-Juni 2020 yang hanya mencapai USD 5,43 miliar. Surplus ter�nggi pada Semester I 
2021 ini berasal dari transaksi perdagangan dengan Amerika Serikat dengan nilai mencapai 
USD 6,55 miliar, Filipina senilai USD 3,29 miliar, dan India senilai USD 2,14 miliar.
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Penguatan Kinerja Ekspor Juni 2021 Didorong 
oleh Ekspor Migas dan Non Migas 

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA JUNI 2021

ekspor ter�nggi sejak Agustus 2011. Penguatan kinerja ekspor juga menunjukkan kenaikan di 
semua sektor, yakni sektor pertambangan naik 11,75% MoM, sektor industri pengolahan naik 
7,34%, dan sektor pertanian naik 33,04% MoM. Capaian kinerja ekspor sektor pertanian yang 
meroket disebabkan utamanya oleh membaiknya harga komodi� ekspor pertanian dan 
pulihnya demand dunia. Harga komoditas internasional juga diproyeksikan mengalami 
peningkatan pada tahun 2021, dimana sektor energi meningkat sebesar 36,1% YoY dan sektor 
non energi meningkat sebesar 19,0% YoY. Harga logam yang termasuk dalam sektor non energi 
adalah komodi�-komodi� yang harganya diproyeksikan meningkat tajam sekitar 30% pada 
tahun 2021, sebelum turun kembali pada tahun 2022. Sementara harga produk pertanian 
diproyeksikan meningkat sekitar 14% pada tahun 2021. Oleh karena itu, diperkirakan akan 
tetap akan ada peningkatan nilai ekspor pada beberapa produk ekspor Indonesia pada bulan-
bulan berikutnya pada tahun 2021. 

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan Juni 2021Kinerja ekspor Indonesia pada Juni 2021 tercatat 
sebesar USD 18,55 miliar. Nilai ini naik baik secara 
bulanan  (MoM) maupun tahunan  (YoY) yakni 
9,52% dan 54,46% (Grafik 2). Peningkatan kinerja 
ekspor didorong oleh adanya kenaikan ekspor 
migas sebesar 27,23% dan ekspor nonmigas yang 
juga naik sebesar 8,45% MoM. Jika dilihat dari data 
perkembangan kinerja ekspor sejak tahun 2011, 
kinerja ekspor non migas maupun total ekspor di 
bulan Juni 2021 kembali mencatatkan rekor nilai Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Sementara itu, beberapa komoditas utama 
ekspor non migas Indonesia yang menunjukkan 
peningkatan kinerja signifikan pada bulan Juni 
2021 dibandingkan bulan sebelumnya adalah 
produk dari kelompok produk Besi Baja (HS 72) 
naik 32,31% MoM; Kendaraan dan Bagiannya 
(HS 87) naik 42,19% MoM; Bijih, Terak, dan Abu 
Logam (HS 26) naik 35,36% MoM; Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik (HS 85) naik 15,87%; serta 
Alas Kaki (HS 64) naik 33,01% MoM (Tabel 1).

Tabel 1. Kenaikan Ekspor Non Migas Terbesar

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Pertumbuhan (%)

EKSPOR MIGAS

EKSPOR NON MIGAS

117.15% (YoY)

51.35% (YoY)

TOTAL EKSPOR

54.46% (YoY)

YoY:   Juni 2021 dibandingkan Juni 
2020

MoM:  Juni 2021 dibandingkan 
Mei 2021

9.52% (MoM)

27.23% (MoM)

8.45% (MoM)
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Impor Mei 2021 Naik Signifikan 
Terutama Barang Modal

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA JUNI 2021

Impor Indonesia pada Juni 2021 naik 21,03% 
MoM, atau mencapai USD 17,23 miliar. 
Peningkatan kinerja impor di Juni 2021 dipicu 
oleh kenaikan impor migas sebesar 11,44% 
menjadi USD 2,30 miliar dan impor nonmigas 
sebesar 22,66% menjadi USD 14,93 miliar 
(Grafik 3). Peningkatan impor pada bulan Juni 
2021 menunjukkan op�misme penguatan 
pemulihan ak�vitas industri dan perekonomian 
Indonesia tercermin dalam kebutuhan impor 
Indonesia yang mengalami peningkatan.

Grafik 3. Kinerja Impor Bulanan

Kenaikan nilai total impor di bulan Juni 2021 sebesar 21,03% disebabkan oleh naiknya impor 
seluruh golongan penggunaan barang, dengan pertumbuhan impor ter�nggi terjadi pada impor 
barang modal yang naik 35,02% (Grafik 4). Beberapa barang modal yang menunjukkan kenaikan 
terbesar adalah Kendaraan udara dan bagiannya (HS 88) yang naik signifikan sebesar 425,38% 
serta Kereta api, trem, dan bagiannya (HS 86) yang naik 655,24% dibanding bulan Mei 2021. 
Sementara itu, impor bahan baku/penolong naik sebesar 19,15% dan impor barang konsumsi 
naik 16,92% (MoM). Peningkatan impor nonmigas terbesar juga didominasi oleh produk-produk 
dalam golongan barang modal dan bahan baku/penolong antara lain mesin dan peralatan 
mekanis (HS 84), besi dan baja (HS 72), plas�k dan barang dari plas�k (HS 39) dan serealia (HS 10).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Kenaikan impor barang modal dan bahan/baku penolong 
pasca lebaran menunjukkan sinyal kapasitas industri yang 
meningkat dan industri dalam negeri masih berada di 
�ngkat ekspansi, hal ini didukung dengan data PMI 
Manufaktur Indonesia pada bulan Juni 2021 yang masih 
berada di zona ekspansif pada angka 53,5 indeks poin. 
Sementara itu, salah satu kenaikan impor barang konsumsi 
terbesar diantaranya adalah Produk Farmasi (HS 30). Secara 
khusus kenaikan impor Produk Farmasi sebesar 39,33% 
MoM yang didominasi oleh produk vaksin merupakan 
langkah mi�gasi dan an�sipasi pemerintah yang masih 
terus dilakukan dalam menekan penyebaran Covid-19.

Grafik 4. Struktur Impor BEC Indonesia

Pertumbuhan (%)

IMPOR MIGAS

IMPOR NON MIGAS

239.38% (YoY)

48.08% (YoY)

TOTAL IMPOR

60.12% (YoY)

YoY:   Juni 2021 dibandingkan Juni
2020

MoM:  Juni 2021 dibandingkan 
Mei 2021

21.03% (MoM)

11.44% (MoM)

22.66% (MoM)



Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas di bulan Juni 2021 masih didominasi ke RRT 
(pangsa 23,88%) dan Amerika Serikat (pangsa 12,34%). Ekspor nonmigas ke RRT di bulan Juni 
tercatat USD 4,13 miliar, naik signifikan sebesar 17,82% dibandingkan bulan sebelumnya. 
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Kenaikan Ekspor Nonmigas Indonesia 
di Bulan Juni 2021 didominasi oleh 
Negara-Negara Non Tradisonal

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN Oleh: Fitria Faradila

Kenaikan ekspor ter�nggi terutama berasal 
dari produk stainless steel (HS 72189900) 
yang meningkat sebesar 308,97% (MoM); 
bijih tembaga (HS 26030000) yang naik 
sebesar 89,70% (MoM); serta shortening (HS 
15179043) yang meningkat sebesar 54,61%. 
Ekspor ke negara tujuan terbesar lainnya 
yang mengalami kenaikan yakni Amerika 
Serikat, Jepang, Filipina dan Korea Selatan 
juga mengalami penurunan (Tabel 2). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Tabel 2. Ekspor Nonmigas Bulan Juni 2021 
Menurut Negara Utama

Selain itu, Indonesia juga banyak 
mengekspor Andhydros Ammonia (HS 
281410000) ke Korea Selatan pada 
bulan Juni ini. Mulai membaiknya 
industri di Korea Selatan pasca 
pandemi mendorong permintaan 
impor bahan baku, salah satunya dari 
Indonesia. Negara tujuan ekspor lain 
yang berkontribusi pada peningkatan 
ekspor nonmigas yakni Thailand 
dengan kenaikan sebesar 26,68%; 

Tabel 3. Kenaikan Ekspor Nonmigas Bulan Juni 
2021 Terbesar Menurut Negara Utama

Selain ke RRT, ekspor nonmigas Indonesia ke sejumlah negara mitra tujuan utama juga 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kenaikan ekspor terbesar terjadi ke Korea Selatan. 
Dibandingkan bulan sebelumnya, ekspor nonmigas ke Korea Selatan bulan ini jauh lebih �nggi 
sebesar 43,88%. Kenaikan ekspor berasal dari produk flat-rolled stainless steel (HS 72191300) 
yang meningkat hampir delapan kali lipat atau sebesar 731,09%. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Filipina dengan kenaikan sebesar 23,95%; Jepang yang meningkat 22,79%; dan Amerika 
Serikat dengan kenaikan sebesar 21,26% (Tabel 3). 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Penurunan Ekspor Non Migas Terjadi di
Beberapa Negara Utama Diantaranya 
India, Swiss, dan Pakistan 

Sebaliknya, penurunan ekspor nonmigas ke India merupakan yang terdalam. Beberapa 
ekspor nonmigas ke negara utama lainnya seper� Swiss, Pakistan, Australia, Afrika Selatan 
dan Spanyol juga mengalami penurunan yang cukup dalam. Ekspor nonmigas ke India 

Tabel 4. Penurunan Ekspor Nonmigas Bulan Juni 2021 
Terbesar Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

menurun signifikan sebesar 19,30% 
menjadi USD 0,64 miliar di bulan Juni 
2021. Pandemi Covid-19 kedua yang 
melanda sejumlah kawasan India 
ke ra p  m e n u r u n k a n  d ay a  b e l i 
masyarakat, sehingga permintaan 
pun semakin menurun, Penurunan 
ekspor nonmigas ke India terutama 
b e ra s a l  d a r i  p ro d u k  C P O  ( H S 
1 5 1 1 1 0 0 0 )  y a n g  m e n g a l a m i 
penurunan sebesar 82,44% dan Ferro 
Alloy Nickel  dengan penurunan 
sebesar 44,47%. Selain India, ekspor 

nonmigas ke Swiss juga menurun cukup signifikan sebesar 42,99%. Ekspor aksesoris 
perhiasaan (HS 71141990) dan emas (71081210) batagan menjadi sumber penurunan 
ekspor nonmigas Indonesia ke Swiss ini. Padahal komoditas Indonesia yang satu ini 
merupakan komoditas unggulan di Indonesia. Negara tujuan utama ekspor lainnya yang 
mengurangi pasokan barang dari Indonesia, antara lain: Pakistan dengan penurunan 
sebesar 24,24%; Australia dengan penurunan sebesar 22,75%; serta Afrika Selatan 
sebanyak USD 67,24% (Tabel 4). 

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Juni 2021 ke beberapa negara 
tujuan masih menunjukkan perbaikan karena kondisi perekonomian di pasar ekspor 
Indonesia yang mulai pulih. Dari beberapa negara utama, hanya ekspor nonmigas ke 
Singapura dan Hongkong saja yang mengalami penurunan secara kumula�f. Penurunan ke 
Singapura tercatat 15,66% pada periode kumula�f Januari-Juni 2021, sementara 
penurunan ekspor nonmigas ke Hongkong tercatat sebesar 33,55%. 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Tabel 5. Ekspor Nonmigas Kumula�f Januari-Juni 2021 Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Nilai ekspor non migas ke beberapa negara yang justru meningkat pada Januari-Juni 2021 
dibandingkan periode yang sama tahun 2020, diantaranya ke pasar: RRT (66,00%), AS 
(34,22%), Jepang (21,31%), Malaysia (63,66%), Filipina (51,50%), Korea Selatan (24,67%), 
Viet Nam (52,03%), Thailand (30,87%), Taiwan (43,95%), Belanda (35,41%), Pakistan 
(68,03%), Australia (27,03%), Jerman (17,46%), Bangladesh (54,28%),  Italia (26,42%), 
Spanyol (29,68%), dan UEA (28,31%) (Tabel 5).

Mayoritas Ekspor Non Migas ke 20 Negara Utama
Pada Januari-Juni 2021 Mengalami Perbaikan 
Dibandingkan Periode yang Sama Tahun 2020



Kinerja impor menunjukkan 
penurunan 19,7%. Penurunan skor kinerja ekonomi Algeria ini selain didorong oleh 
pandemi covid 19 juga disebabkan oleh anjloknya harga minyak yang sangat signifikan di 
tahun 2020.  Meskipun demikian, GDP Algeria diharapkan naik 3,6% pada tahun 2021 
sebagai bagian dari pemulihan ekonomi dunia. Konsumsi rumah tangga diproyeksikan 
naik 5,2% dan impor diproyeksi naik 12,3% pada tahun 2021 (Tabel 6). 
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Algeria merupakan negara dengan wilayah terluas seantero Afrika yang berbatasan dengan 
laut Mediterania. Secara demografi, Algeria terdiri dari 99% etnis Arab-Berber dan 97,9% 
beragaman muslim. Perekonomi Algeria secara umum ditopang oleh sektor migas terutama 
hidrokarbon dan investasi swasta. Algeria menjalankan ekonomi terbuka di mana 
perdagangan internasional menyumbang 52% dari total GDP di tahun 2019. Dengan 
memper�mbangkan letak geografis Algeria dan kemiripan demografi yang strategis dengan 
Indonesia, Algeria menjadi partner perdagangan yang pen�ng bagi Indonesia terutama 
untuk menyasar diversifikasi pasar ke wilayah Afrika Utara. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ALGERIA

Algeria, Mitra Potensial Perdagangan 
Indonesia di Afrika Utara

Oleh: Choirin Nisaa’

Seper� halnya negara-negara 
lain di seluruh dunia, Algeria juga 
terdampak oleh pandemi Covid-
19 di tahun 2020. Berdasarkan 
publikasi World Bank pada April 
2021, GDP Algeria turun 5,5% 
dibandingkan tahun 2019. 
Konsumsi rumah tangga pada 
tahun 2020 juga turun 5,5%, 
s e d a n g k a n  k o n s u m s i 
pemerintah tetap tumbuh 1,3%. 

Pelabuhan pusat dan utama di Algeria yakni The Port of Algiers. Pelabuhan ini sekaligus 
pelabuhan paling pen�ng di Afrika Utara, yang juga merupakan pusat kegiatan ekonomi 
pen�ng, finansial, dan perdagangan di Algeria. Kegiatan impor di pelabuhan Algiers mayoritas 
adalah impor bahan mentah, produk industri, dan persediaan. Sedangkan kegiatan ekspornya 
mayoritas untuk produk wine, jeruk, sayuran, fosfat, dan bijih besi (WorldportSource, 2021). 

Tabel 6. Indikator Ekonomi Algeria 

Sumber: World Bank, 2021



08

Dilihat dari sisi impor, pada tahun 2020 Algeria mencatatkan impor senilai USD 33,1 Miliar 
dan sebanyak 98,3% impor tersebut merupakan impor produk non migas. Selama 5 tahun 
terakhir sampai tahun 2020, impor non migas Algeria mengalami trend penurunan 
sebesar 7,5%. Adanya pandemi Covid-19 tahun 2020 menurunkan impor non migas 
Algeria sebesar 18,8% menjadi hanya USD 32,5 M. Impor Algeria jika dilihat dari pos tarif 
HS 2 digit sebagian besar merupakan kelompok produk Mesin-mesin/Peralatan mekanis 
(HS 84), Serealia (HS 10), dan Mesin/Peralatan Elektrik (HS 85). Jika  dilihat secara detail 
pada level HS 6 digit, 5 impor non migas terbesar Algeria yaitu Gandum dan Meslin (HS 
100199), Jagung (HS 100590), Susu dan Krim dalam Bentuk Padat (HS 040221), Gula Tebu 
Mentah (HS 170114), dan Obat-obatan (HS 300490) (Tabel 7). 

Impor Algeria Mayoritas Adalah Produk 
Mesin-mesin/Peralatan mekanis (HS 84), 
Serealia (HS 10), dan Mesin/Peralatan Elektrik (HS 85) 

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ALGERIA

Tabel 7. Impor Algeria dari Dunia (2016-2020)

Algeria merupakan mitra perdagangan non tradisional yang pen�ng bagi Indonesia. Sebagai 
negara tujuan ekspor non migas, Algeria menempa� urutan ke 55, sedangkan sebagai mitra 
impor Algeria menempa� urutan ke 45. Selama 5 tahun terakhir, ekspor ke Algeria mengalami 
pertumbuhan rata-rata 0,05% per tahunnya. Perdagangan Indonesia-Algeria pada 5 tahun 
terakhir konsisten menghasilkan defisit bagi Indonesia, hal ini didorong oleh �ngginya impor 
migas Indonesia dari Algeria. Namun demikian, pada tahun 2020, neraca defisit mengalami 
perbaikan dari USD 103,1 Juta di tahun sebelumnya menjadi hanya USD 28,7 Juta yang didorong 
oleh tertekannya harga minyak dunia akibat pandemic Covid-19. 



Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)
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Ekspor Non Migas Indonesia ke Algeria 
pada Januari-Mei 2021 Menunjukkan 
Pemulihan, Menguat 35,1% YoY

Tabel 8. Ekspor Utama Indonesia ke Algeria

Jika dilihat pada HS 2 digit, ekspor non migas Indonesia ke Algeria pada tahun 2020 
didominasi diantaranya oleh Lemak dan Minyak Hewani/Nabari (HS 15), Kopi, Teh, dan 
Rempah-rempah (HS 09), dan Mesin-mesin/Pesawat Mekanik (HS 84) . Pada level HS 6 digit, 
ekspor Indonesia ke Algeria terbesar yaitu Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya (HS 
151190), Campuran Minyak Naba�/Hewani yang dapat dikonsumsi (HS 151790), Minyak 
dan Lemak serta turunan yang sudah dihidrogenasi (HS 151620), Kopi (HS 090111), serta 
Refrigerator dan Freezer (HS 841810). Pangsa kelima produk ini mencapai 74,6% dari total 
ekspor Indonesia ke Algeria tahun 2020. Dibandingkan periode yang sama tahun 2020, pada 
Januari-Mei 2021 terdapat produk utama yang menunjukkan kenaikan signifikan yaitu 
Campuran Minyak hewani/naba� yang dapat dikonsumsi (HS 151790) yang naik 144,6%; , 
Minyak dan Lemak serta turunan yang sudah dihidrogenasi (HS 151620) naik 116,7%; Sabun 
(HS 340120) naik 54,9%, dan Benang Sinte�s (HS 540233) (Tabel 8). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ALGERIA

Munculnya pandemi Covid-19 tahun 2020 turut berkontribusi melemahkan ekspor non migas 
Indonesia ke Algeria sebesar 1,2%, namun pada Januari-Mei 2021 ekspor mencapai USD 95,8 
Juta menguat sebesar 35,1% dibandingkan periode yang sama tahun 2020. Hal ini merupakan 
sebuah indikasi posi�f pulihnya demand Algeria terhadap produk ekspor Indonesia.
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Pemetaan Daya Saing Menggunakan 
X-Model Poten�al Export Digunakan untuk Klasterisasi 
Potensi Pengembangan Produk di Wilayah Tertentu

Tabel 9. Metode X-Model Poten�al Export

Pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia ke Algeria pen�ng dalam mendukung 
upaya peningkatan ekspor Indonesia ke negara tersebut. Ar�kel ini menggunakan metode  
X-Model Poten�al Export Products. Tujuan dipakainya X-Model Poten�al Export Product 
yaitu untuk melakukan klasterisasi potensi pengembangan produk di wilayah tertentu. 
Klasterisasi ini dilakukan untuk memfokuskan pasar perdagangan¹. Model ini merupakan 
metode yang menggabungkan antara metode Revealed Compara�ve Advantage  (RCA) 
dan Export Product Dynamic (EPD). RCA adalah metode yang dapat digunakan untuk 
mengukur daya saing atau keunggulan kompara�f dari komoditas suatu negara. 
Sedangkan EPD merupakan matriks yang terdiri dari pertumbuhan pangsa pasar ekspor 
dan pertumbuhan pangsa pasar produk. EDP mencerminkan daya tarik pasar dan 
informasi kekuatan bisnis. Dikarenakan keterbatasan data internasional, ar�kel ini akan 
membahas daya saing ekspor Indonesia ke Algeria menggunakan X-Model Poten�al 
Export Products pada 5 tahun terakhir (tahun awal 2016 dan tahun akhir 2020) 
menggunakan data yang bersumber dari Trademap. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ALGERIA

¹ Nurhaya�, Eli., Hartanto, Sri., Mulatsih, Sri. Analisis Pengembangan Ekspor Pala, Lawang, dan Kapulaga Indonesia. Jurnal Ekonomi dan 
Pembangunan Indonesia Vol 19, pp. 173-190. 
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Ekspor Nonmigas Indonesia ke Algeria Didominasi 
oleh Produk Kategori Rising Star Pasar Op�mis
dan Rising Star Pasar Potensial

Tabel 10. Ringkasan Hasil Perhitungan X-Model

Sumber: Olahan BPPP, Juli 2021

Rekap hasi l  perhitungan X-Model 
Poten�al Export Products  dapat dilihat 
pada Tabel 10. Dari hasil perhintungan 
tersebut diketahui bahwa Indonesia 
mengekspor 144 jenis produk HS 6 digit ke 
Algeria dengan nilai USD 154,3 Juta pada 
tahun 2020. Untuk 144 produk tersebut, 
Impor dari Indonesia menguasi 3,25% 
impor Algeria dari dunia.

Mayoritas ekspor Indonesai ke Algeria dikategorikan sebagai Rising Star Pasar Op�mis. Produk ini 
merupakan produk dengan performa paling baik ditandai dengan RCA posi�f dan perubahan 
pangsa pasar ekspor dan pangsa produk ekspor yang posi�f. Rising Star menunjukkan bahwa 
negara tersebut memperoleh tambahan pangsa pasar pada produk mereka yang bertumbuh 
cepat (fast-growing products). Sedangkan RCA lebih dari/ sama dengan 1 menunjukkan bahwa 
produk memiliki keunggulan kompara�f di atas rata-rata dunia atau dengan kata lain memiliki 
daya saing kuat. Produk dalam kategori Rising Star Pasar Op�mis berjumlah 70 HS dengan nilai 
mencapai USD 54,8 Juta yang berkontribusi sebesar 35,5% dari total ekspor Indonesia ke Algeria, 
serta menguasai 9,39% total impor Algeria dari dunia untuk produk tersebut. Beberapa produk 
ekspor utama masuk dalam kategori ini diantaranya Minyak dan Lemak serta turunan yang 
sudah dihidrogenasi (HS 151620), kopi (HS 090111), refrigerator dan freezer (HS 841810), 
Benang (HS 550953), dan bagian dari transmisi (HS 8522990). Indonesia harus mempertahankan 
kinerja produk Rising Star Pasar Op�mis di Algeria dikarenakan produk tersebut memiliki 
kekuatan daya saing yang besar dan pasarnya di Algeria juga terus berkembang. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ALGERIA

Indonesia juga banyak mengekspor produk dalam kategori Rising Star Pasar Potensial yaitu 
sebanyak 47 HS dengan nilai mencapai USD 1,1 Juta atau sebesar 0,7% dari total ekspor 
Indonesia ke Algeria di tahun 2020. Produk ini meskipun masuk dalam fast-growing products, 
namun daya saing-nya masih rendah dilihat dari nilai RCA yang kurang dari 1 . Beberapa produk 
dalam kategori ini yaitu Sepeda Roda Tiga, Scooter dll (HS 950300), Bagian dari refrigerator atau 
freezer (HS 841899), alas kaki (HS 640299), Mesin untuk penerima sinyal, konversi, dan 
transmisi dll (HS 851762), dan Mesin untuk menjernihkan air (HS 842121). Peningkatan daya 
saing produk kategori Rising Star Pasar Potensial dapat dilakukan dengan cara melakukan 
promosi berupa pameran dan business matching dengan pelaku usaha di Algeria.



12

Selain Produk Rising Star , 
Ekspor Indonesia ke Algeria juga didominasi 
oleh produk Lost Opportunity Pasar Potensial 

Selain itu, klasifikasi produk yang menarik untuk dikembangkan yaitu Lost Opportunity 
Pasar Potensial. Kalsifikasi “kesempatan yang hilang” ini merupakan klasifikasi yang paling 
�dak diinginkan terkait penurunan pangsa pasar pada produk- produk yang dinamis. 
Penurunan sumbu x (pangsa pasar ekspor) dapat terjadi karena masuknya pesaing lain 
sehingga penguasaan pasar Indonesia menurun. Meskipun produk dalam klasifikasi ini 
mengalami penurunan pada sumbu x, namun produk tetap memiliki daya saing di atas rata-
rata dunia, tercermin dari nilai RCA yang posi�f. Jumlah HS dalam kategori ini rela�f sedikit 
yaitu 21 produk, namun nilai ekspornya cukup �nggi mencapai USD 98,2 Juta dengan 
kontribusi terhadap total ekspor Indonesia ke Algeria mencapai 63,6%. Contoh produk 
dalam kategori ini yaitu Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya (HS 151190), Campuran 
Minyak Naba�/Hewani yang dapat dikonsumsi (HS 151790), dan Tuna Olahan (HS 160410). 
Beberapa contoh produk dalam klasifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star Pasar Op�mis, Rising Star Pasar Potensial, 

Lost Opportunity Pasar Potensial, dan Lost Opportunity Pasar Kurang Potensial

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ALGERIA

Sumber: Olahan BPPP, Juli 2021
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Indonesia Berpotensi Meningkatkan Ekspor 
ke Algeria melalui Beberapa Produk Manufaktur 

Sumber: Olahan BPPP, Juli 2021

Selain beberapa produk yang telah dibahas, produk-produk manufaktur Indonesia lainnya  
yang dianggap potensial untuk dikembangkan di Algeria dalam klasifikasi Rising Star Pasar 
Potensial dan Lost Opportunity Pasar Potensial dapat dilihat pada Tabel 12. Beberapa 
kelompok produk potensial diantaranya yaitu Produk Kayu, Margarin, CCO dan 
Turunannya, Produk Teksil, Produk Kimia, dan lain-lain.

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ALGERIA

Tabel 12. Produk Manufaktur Potensial Ekspor Indonesia ke Algeria
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Kelompok produk Pakaian Jadi/Garmen 
(HS 61 dan 62)  termasuk dalam 
kelompok produk yang menunjukkan 
kinerja yang baik pada bulan Juni 2021 
dan salah satu dari kelompok produk 
yang ekspornya meningkat pada bulan 
Juni 2021 (Tabel 13). Nilai ekspor 
ke l o m p o k  p r o d u k  P a k a i a n  d a n 
Aksesorinya (Rajutan) (HS 61) pada 
bulan Juni sebesar USD 359,56 juta 
(angka sementara BPS), meningkat

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PAKAIAN JADI/GARMEN

Kinerja Ekspor Pakaian Jadi/Garmen (HS 61 dan 62) 
yang Meningkat Pada Juni 2021 
Perlu Terus Dipertahankan

Oleh: Naufa Muna

Tabel 13. Kenaikan Ekspor Terbesar Juni* 2021

Selain kinerjanya yang baik, kontribusi 
kedua sektor ini pada bulan Juni 2021 
(angka sementara BPS) cukup besar, yaitu 
3,92% dari total ekspor non migas bulan 
Juni 2021. Hal lain yang juga menjadikan 
kedua  sektor  in i  pen�ng  adalah 
kontribusinya sebagai penyumbang 
surplus (Grafik 5). Pada periode Juni 2021, 
kedua sektor ini menyumbang surplus 
perdagangan sebesar USD 3,33 miliar. 
Oleh karena itu, promosi ekspor pada 
sektor Pakaian Jadi atau Garmen (HS 61 
dan 62) ini perlu terus dilaksanakan. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021) 

Grafik 5. Suplus Perdagangan 
Berdasarkan Komodi�

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)
*Keterangan: Juni 2021 adalah Angka Sementara

 sebesar 40,58% MoM dan 33,92% YoY. Sementara, nilai ekspor kelompok produk Pakaian 
dan Aksesorinya (Bukan Rajutan) (HS 62) pada bulan Juni sebesar USD 318,95 juta (angka 
sementara BPS), meningkat sebesar 33,97% MoM dan 10,6 % YoY. Kontribusi kedua sektor 
ini pada bulan Juni 2021 (angka sementara BPS) sebesar 3,92% dari total ekspor non migas 
bulan Juni 2021. Secara kumula�f, kedua kelompok produk menyumbang ekspor sebesar 
USD 3,66 miliar pada periode Jan-Juni 2021, meningkat sebesar 9,04% YoY dibandingkan 
periode yang sama tahun sebelumnya (angka sementara BPS). 
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Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Pakaian 
Jadi/Garmen (HS 61 dan 62) pada periode Januari-Mei 
2021 mencapai USD 2,98 miliar, tumbuh 6,48% YoY. 
Pertumbuhan sektor ini ditopang oleh pertumbuhan 
ekspor Kelompok Pakaian dan Aksesorinya (Rajutan) 
(HS 61) yang sebesar 21,73% YoY, sementara ekspor 
Pakaian dan Aksesorinya (Bukan Rajutan) (HS 62) 
turun 5,53% YoY pada periode tersebut. Pangsa nilai 
ekspor Pakaian dan Aksesorinya (Rajutan) (HS 61) 
pada periode Januari-Mei 2021 hanya sedikit lebih 
besar dibandingkan dengan Pakaian dan Aksesorinya 
(Bukan Rajutan) (HS 62) (Grafik 6).

Negara Tujuan Utama Ekspor 
Pakaian Jadi/Garmen (HS 61 & 62)
Diantaranya Amerika Serikat, Jepang, dan Jerman

Secara total, ekspor Pakaian Jadi/Garmen (HS 61 dan 62) Indonesia pada periode Januari-Mei 
2021 terutama ditujukan ke Amerika Serikat dengan nilai ekspor USD 1,63 miliar, meningkat 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PAKAIAN JADI/GARMEN

Negara tujuan ekspor yang mengalami peningkatan ekspor signifikan pada periode Januari-Mei 
2021 adalah Singapura dengan peningkatan ekspor sebesar 54,92% YoY. Pasar yang juga 
mengalami pertumbuhan signifikan adalah pasar Austria yang tumbuh sebesar 53,04% YoY dan 
Italia yang tumbuh 41,19% YoY. Disusul kemudian oleh pasar Belanda yang tumbuh sebesar 
34,69% YoY, Federasi Rusia dengan pertumbuhan sebesar 28,68% YoY, Australia yang tumbuh 
sebesar 25,12% YoY dan Nigeria sebesar 21,03% YoY. 

Grafik 6. Pangsa Ekspor Pakaian 
Jadi/Garmen (HS 61 dan 62) 

Berdasarkan HS 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021) 
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sebesar 13,23% YoY. Negara tujuan 
ekspor utama lainnya adalah Jepang 
dengan nilai ekspor USD 264,65 juta, 
turun sebesar 7,43% YoY dan Jerman 
dengan nilai ekspor USD 140,75 juta, 
turun 14,90% YoY. Disusul kemudian oleh 
Korea Selatan dengan nilai ekspor 
sebesar USD 117,39 juta, turun 20,87% 
YoY dan Australia dengan nilai ekspor 
sebesar USD 90,2 juta, meningkat 
sebesar 25,12% YoY. 

Grafik 7. Negara Utama Tujuan Ekspor 
Pakaian Jadi/Garmen (HS 61 dan 62) 

Indonesia Periode Januari – Mei 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021) 



Berdasarkan fungsi dan penggunaannya, produk dari sektor Pakaian Jadi/Garmen dapat 
dibedakan menjadi berbagai produk. Ekspor utama Pakaian Jadi/Garmen adalah produk 
celana panjang baik untuk laki-laki maupun untuk perempuan dengan nilai ekspor 
sebesar USD 454,28 juta, turun sebesar 4,41% YoY. Produk utama lainnya adalah produk 
Rajutan/Knitwear dengan nilai ekspor sebesar USD 365,88 Juta, meningkat signifikan 
49,62% YoY dibandingkan periode Januari-Mei 2020. Disusul kemudian oleh ekspor 
produk Kemeja, T-shirt dan Singlet yang sebagian besar ditujukan untuk Laki-laki dengan 
nilai ekspor sebesar USD 341,67 juta, Rok/Skirts sebesar USD 284,06 juta dan Pakaian 
dalam/Underwear sebesar USD 259,10 juta. Ekspor Kemeja, T-shirt dan Singlet turun 
ekspornya sebesar 15,69% YoY dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, 
sementara ekspor produk Rok/Skirts dan Pakaian Dalam/Underwear meningkat masing-
masing sebesar 31,7% YoY dan 34,42% YoY (Grafik 8).  
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Berdasarkan Fungsi dan Penggunaannya, Ekspor Utama 
Pakaian Jadi/Garmen yaitu Produk Celana Panjang Laki-Laki 
dan Produk Celana Panjang Perempuan

Grafik 8. Ekspor Pakaian Jadi/Garmen (HS 61 dan 62) Indonesia Periode Januari – 
Mei 2021 Berdasarkan Kelompok Produk

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PAKAIAN JADI/GARMEN
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Trend Permintaan Pakaian Jadi/Garmen Dunia 
Diperkirakan Terus Meningkat, Terutama Melalui 
Saluran Penjualan Online

Grafik 9. Volume Permintaan Pakaian Jadi/Garmen Dunia

Sumber: Sta�sta, 2021

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PAKAIAN JADI/GARMEN

Permintaan dunia akan produk Pakaian Jadi/Garmen diperkirakan akan terus meningkat. 
Data dari Sta�sta menunjukkan volume permintaan pasar Pakaian Jadi/Garmen sebesar 
158,77 milliar unit pada tahun 2020. 

Berdasarkan uraian ekspor Pakaian Jadi/Garmen Indonesia di atas, terlihat bahwa kinerja 
ekspor sektor Pakaian Jadi/Garmen ini sampai saat ini telah cukup baik. Namun demikian, 
pelaku usaha di sektor ini tetap harus memperha�kan berbagai perkembangan yang terjadi 
di pasar dunia, khususnya dengan adanya pandemi COVID-19 dan trend permintaan 
konsumen. Salah satu pengaruh Pandemi COVID-19 tehadap penjualan produk ini adalah 

P a d a  t a h u n  2 0 2 6 
diperk irakan terdapat 
permintaan sampai dengan 
197,32 miliar unit. Dengan 
kata lain, akan terdapat 
p e n i n g k a t a n  s e b e s a r 
24 ,28% pada  5  tahun 
mendatang dibandingkan 
permintaan tahun 2020 
(Grafik 9). 

Grafik 10. Perbandingan Saluran Penjualan Pakaian Jadi/Garmen 
di Dunia 

makin meningkatnya pem-
belian secara online oleh 
konsumen. Oleh karena 
pelaku usaha di sektor 
Pa ka i a n  J a d i / G a r m e n 
Indonesia perlu mem-
per�mbangkan saluran 
penjualan online.
Berdasarkan data Sta�sta, 
pangsa penjualan online 
Pa ka i a n  J a d i / G a r m e n 
sebesar 22% dari total     penjualan pada tahun 2020. Pada tahun 2023 diperkirakan pangsa 
penjualan Pakaian Jadi/Garmen meningkat menjadi 25% (Grafik 10). 

Sumber: Sta�sta, 2021
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Mayoritas Konsumen Pakaian Jadi/Garmen di Amerika Serikat
Membeli Secara Online. Sedangkan Konsumen Eropa 
Menunjukkan Peningkatan Minat pada 
Produk Garmen Ramah Lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan sebuah survei 2019 pada konsumen online Pakaian Jadi/Garmen di 
Amerika Serikat. Hasil survey menunjukkan bahwa 67,81% konsumen melakukan pembelian 
pakaian mereka di toko retail besar, seper� Walmart atau Target. Kedua toko retail besar ini 
menjadi saluran penjualan online paling populer untuk pembelian pakaian bagi konsumen 
pakaian jadi di Amerika Serikat. Selain itu, 59,61% konsumen online A.S (Grafik 11). melaporkan 
bahwa mereka melakukan pembelian pakaian secara online dengan menggunakan Amazon.

Sementara  itu,  trend Pakaian 
Jadi/Garmen di Eropa menunjukkan 
perkembangan kepada produk-
produk Pakaian Jadi/Garmen yang 
ramah lingkungan. Konsumen di 
Eropa tertarik pada merek yang 
berkelanjutan/sustainable, meskipun 
tetap masih banyak yang sensi�f 
terhadap harga. Oleh karena itu, 
perusahaan-perusahaan dipaksa 
untuk mengambil �ndakan untuk 
memas�kan mode berkelanjutan 
/sustainable. Saat ini, beberapa merek 
telah menggunakan bahan daur ulang 
dan ramah lingkungan seper� serat 
biodegradable berdampak rendah. 
Produk H&M Conscious Collec�on 
dibuat dengan kapas organik atau 
poliester daur ulang. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PAKAIAN JADI/GARMEN

Grafik 11. . Hasil Survei Saluran Penjualan Paling Populer 
Yang Digunakan Konsumen Dalam Melakukan 

Pembelian Pakaian Secara Online di Amerika Serikat  

        H&M mengklaim menggunakan 57% serat berasal dari daur ulang atau dari 
sumber yang berkelanjutan, dengan target mencapai 100% pada tahun 2030. Demikian pula, 
Earth Polo - salah satu merek Ralph Lauren, menyatakan mempunyai misi menghemat 170 juta 
botol plas�k dari tempat pembuangan sampah pada tahun 2025. Banyak merek lain telah 
bergabung dengan ZDHC Roadmap to Zero Program dan menandatangani New Plas�cs 
Economy Global Commitment. Pemimpin pasar di sektor Pakaian Jadi/Garmen ini, seper� H&M 
Group, Hugo Boss, dan Adidas juga bekerja sama dengan Perubahan Iklim PBB untuk 
menurunkan emisi rumah kaca (CBI Trends in Apparel, 2020). 

Sumber: Sa�sta, 2021
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Trend Pakaian Kasual yang Nyaman 
Meningkat di Eropa

Selain itu, di Eropa juga terdapat peningkatan demand terhadap pakaian yang nyaman. 
Mengenakan pakaian kasual namun bergaya untuk banyak kesempatan dan mengadopsi 
gaya hidup sporty telah menjadi populer akibat adanya trend gaya hidup sehat dan 
nyaman (health and wellness lifestyle). Trend gaya hidup ini juga didorong oleh semakin 
banyaknya perusahaan dan tempat kerja startup yang trendi tanpa aturan berpakaian 
yang ketat dan formal (CBI Trends in Apparel, 2020). 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh perusahaan Pakaian Jadi/Garmen Indonesia 
dalam menghadapi berbagai tantangan dan trend tersebut antara lain adalah: 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PAKAIAN JADI/GARMEN

Pertama, jadikan “mengurangi penggunaan air, energi, dan bahan kimia” sebagai salah 
satu tujuan utama perusahaan dan tetap terinformasi tentang metode produksi baru yang 
ramah lingkungan, inova�f dan berkelanjutan. 

Kedua, gunakan bahan baku lokal dan gunakan lebih sedikit sumber daya dari 
sebelumnya.
 
Ke�ga, terus berinovasi dan menawarkan produk mul�guna berkualitas �nggi yang sesuai 
dengan berbagai ak�vitas konsumen. Tetap terinformasi mengenai tren yang ada dengan 
baik, tetapi jangan takut untuk berinovasi.

Keempat, bekerja sama dan dukung mitra/buyer jangka panjang yang telah bekerja sama 
selama ini dengan meninjau posisi stok/inventory secara jelas dan jika memungkinkan 
terlibat dalam perencanaan bersama.

Kelima, tingkatkan kehadiran perusahaan Anda secara digital, baik melalui usaha sendiri 
atau melalui kemitraan.

Keenam, perbaharui saluran media sosial perusahaan Anda secara teratur dan 
berinteraksilah dengan konsumen perusahaan Anda.  
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Peningkatan Impor Bahan Baku/Penolong 
di Bulan Juni 2021 Mengindikasikan 
Perbaikan Kinerja Industri Dalam Negeri

Impor bulan Juni 2021 mencapai USD 17,23 miliar, meningkat signifikan sebesar 21,03% 
dibanding bulan Mei 2021 (MoM), menjadikannya impor ter�nggi selama Semester 1 2021. 
Diantara ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, permintaan impor golongan bahan 
baku/penolong naik 19,15% (MoM) menjadi USD 13,04 miliar di bulan Juni 2021. Impor 
golongan bahan baku/penolong tersebut menyumbang 75,69% dari total impor bulan Juni 2021.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 14. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Peningkatan impor bahan 
baku/penolong di bulan 
Juni 2021 didorong oleh 
ke n a i k a n  p e r m i n t a a n 
hampir seluruh komponen. 
Pe n i n g ka ta n  te r � n g g i 
berasal dari impor bahan 
bakar & pelumas (primary) 
yang naik 75,89% dibanding 
impornya di bulan lalu, 

Selanjutnya, impor suku cadang & perlengkapan alat angkutan serta impor suku cadang & 
perlengkapan barang modal juga meningkat masing-masing sebesar 19,22% dan 15,46% 
dibanding impornya di bulan lalu. Adapun, peran impor kedua komponen tersebut 
terhadap total impor di bulan Juni 2021 secara kumula�f mencapai 14,40% (Tabel 14).

Sementara itu, permintaan impor komponen bahan bakar & pelumas (processed), impor 
bahan bakar motor, serta impor bahan baku untuk industri (primary) pada bulan Juni 2021 
mengalami penurunan masing-masing sebesar -20,91%, -13,12% dan -3,43% dibanding 
impornya di bulan Mei 2021 (Tabel 14). Meskipun mengalami penurunan, mengingat 
peran impor ke�ga komponen tersebut secara kumula�f hanya sebesar 11,23% terhadap 
total impor di bulan Juni 2021, maka penurunannya �dak terlalu menekan kinerja impor 
secara keseluruhan.

diiku� oleh impor makanan & minuman (primary) untuk industri, impor makanan & 
minuman (processed) untuk industri, serta impor bahan baku untuk industri (processed) yang 
naik masing-masing sebesar 48,90%, 32,45% dan 23,39%. Peran impor keempat komponen 
tersebut terhadap total impor di bulan Juni 2021 secara kumula�f mencapai 50,05% sehingga 
sangat signifikan mempengaruhi kinerja impor secara keseluruhan (Tabel 14)
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Di sisi lain, impor bahan baku/penolong di bulan Juni 2021 ini menguat 72,09% dibanding tahun 
lalu. Penguatan ini didukung oleh peningkatan seluruh golongan barang, kecuali impor makanan 
& minuman (processed) untuk industri yang turun -4,02%. Beberapa golongan barang yang 
impornya naik signifikan antara lain golongan bahan bakar & pelumas (primary), bahan bakar 
motor, serta suku cadang & perlengkapan alat angkutan yang masing-masing menguat 783,12%, 
205,85% dan 116,65% dibanding impornya di bulan Juni 2020 (Tabel 14).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 12. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Secara kumula�f, impor 
selama Semester 1 2021 
mencapai USD 91,01 miliar, 
mengalami peningkatan 
signifikan sebesar 28,36% 
dibanding Semester 1 2020. 
Peningkatan tersebut salah 
s a t u n y a  b e ra s a l  d a r i 
menguatnya permintaan 
impor golongan barang 
bahan baku/penolong yang 
selama Semester 1 2021 
yang naik 30,96% dibanding 
periode yang sama tahun 
2020 (Grafik 12).

Beberapa Komponen Impor Golongan 
Bahan Baku/Penolong tumbuh Signifikan 
Selama Januari-Juni 2021

Penguatan impor golongan bahan baku/penolong selama Semester 1 2021 terutama 
berasal dari impor bahan baku untuk industri (processed) yang memiliki peran 37,14% 
terhadap total impor selama Semester 1 2021, yang meningkat signfikan sebesar 30,69% 
dibanding periode yang sama di tahun sebelumnya. Impor suku cadang & perlengkapan 
barang modal dengan pangsa impor 11,11% juga mengalami peningkatan signifikan 
sebesar 18,49%, turut menyumbang peningkatan impor golongan bahan baku/penolong 
selama Semester 1 2021 (Grafik 11). 
Adapun impor komponen lainnya yang mengalami peningkatan ter�nggi selama  Semester 
1 2021 antara lain impor bahan bakar & pelumas (primary) yang tumbuh 82,20% dibanding 
periode yang sama tahun lalu, diiku� oleh impor bahan bakar motor yang naik 69,04%, dan 
bahan baku untuk industri (primary) yang naik 45,90% (Grafik 11).
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor barang konsumsi di bulan Juni 2021 
mencapai USD 1,64 miliar, tumbuh 16,92% jika 
dibandingkan bulan Mei 2021 (MoM) dan 16,72% jika 
dibandingkan Juni 2020 (YoY). Secara kumula�f kinerja 
impor barang konsumsi bulan Januari – Juni 2021 juga 
mengalami peningkatan sebesar 22,55% dibandingkan 
periode bulan Januari – Juni 2020 dengan nilai impor 
kumula�f mencapai USD 8,79 miliar (Grafik 13).

Grafik 13. Perkembangan Impor Barang Konsumsi 

Beberapa kelompok produk pada golongan barang konsumsi di bulan Juni 2021 mengalami 
pertumbuhan yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan Juni 2020 maupun Mei 2021. Jika 
dibandingkan dengan Juni 2020, kelompok barang konsumsi yang mengalami pertumbuhan 
signifikan adalah Mobil Penumpang (naik 131,03% YoY), Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 
104,65%), dan Barang Konsumsi Tahan Lama (naik 96,96%). Sedangkan kelompok produk yang 
mencatatkan penurunan nilai impor yaitu Barang yang Tak Diklasifikasikan dengan penurunan 
sebesar 88,69% (YoY), Makanan dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah Tangga (turun 
36,79%), serta Alat Angkutan Bukan untuk Industri (turun 29,43%). 

Impor Barang Konsumsi Juni 2021 
Mengalami Peningkatan Dibanding 
Bulan Mei 2021(MoM) dan Juni 2020 (YoY) 

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Sedangkan jika dibandingkan bulan Mei 2021, kelompok barang konsumsi yang mengalami 
pertumbuhan yang sangat signifikan adalah Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik 303,11% 
MoM), diiku� Barang Konsumsi Tahan Lama dan Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan 
pertumbuhan masing-masing sebesar 47,37% dan 35,59% (MoM) (Tabel 15).
Sementara kelompok produk yang 
mencatatkan penurunan impor yaitu 
Makanan dan Minuman Belum Diolah 
untuk Rumah Tangga (turun 26,52% 
MoM) serta Bahan Bakar dan Pelumas 
(turun 15,73%). Kelompok produk 
barang konsumsi dengan nilai impor 
ter�nggi bulan Juni 2021 adalah Barang 
Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai 
impor mencapai USD 464,8 juta atau        28,28% dari total impor barang konsumsi, diiku� Makanan 
dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga sebesar USD 325,9 juta atau 19,83% dari total 
impor barang konsumsi, dan Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama dengan nilai impor USD 
315,0 juta atau 19,17% dari total impor barang konsumsi (Tabel 15).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 
BPPP, Juli 2021)

Tabel 15. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Ter�nggi Pada Juni 2021 
adalah Vaksin, AC Pendingin Ruangan, 
dan Obat-Obatan Lainnya

Menurut HS 8 digit nilai impor barang konsumsi ter�nggi di bulan Juni 2021 adalah Vaksin 
(HS 30022090) dengan nilai impor mencapai USD 170,5 juta; AC Pendingin Ruangan (HS 
84151010) sebesar USD 61,9 juta; dan Obat-Obatan Lainnya (HS 30049099) dengan nilai 
impor USD 37,2 juta. Sementara jika dilihat dari pertumbuhan nilai impornya, seluruh 
golongan barang konsumsi mengalami pertumbuhan nilai impor jika dibandingkan dengan 
nilai impor di bulan lalu (MoM). Namun jika dibandingkan dengan bulan yang sama tahun 
sebelumnya, terdapat barang konsumsi yang mengalami penurunan yaitu Obat-Obatan 
Lainnya (HS 30049099) sebesar -14,49% YoY. Disamping itu, barang konsumsi dengan 
pertumbuhan yang sangat �nggi di bulan Juni 2021 jika dibandingkan dengan Juni 2020 
yaitu Vaksin (HS 30022090) dan Cengkeh (HS 9071000) dengan pertumbuhan masing-
masing sebesar 2.359,82% (YoY) dan 1.779,77% (YoY) (Tabel 16).

Tabel 16. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan nilai impor sepanjang Januari-April 2021, kecuali 
Mobil Penumpang (turun 3,64% YoY) dan barang yang �dak diklasifikasikan (turun 71,51% YoY)

Sumber: BPS 
(diolah PuskaDaglu 
BPPP, Juli 2021)

Percepatan program Vaksinasi Covid-19 oleh pemerintah mendorong terjadinya 
peningkatan impor barang konsumsi khususnya vaksin. Hal ini  merupakan langkah 
mi�gasi dan an�sipasi pemerintah yang masih terus dilakukan dalam menekan 
penyebaran Covid-19. Selain itu ak�vitas perekonomian masyarakat yang berangsur 
pulih pasca pembatasan mobilitas masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah di 
saat Lebaran mendorong masyarakat untuk kembali meningkatkan konsumsi. 

Grafik 14. Impor Barang Konsumsi Januari-Juni 2021

Tabel 17. Impor Kelompok  Barang Konsumsi 
Januari-Juni 2021

Secara kumula�f, impor ter�nggi pada golongan 
barang konsumsi adalah Barang Konsumsi Tak 
Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 
2,28 miliar, kemudian Makanan dan Minuman 
Olahan untuk Rumah Tangga sebesar USD 1,81 
miliar, serta Barang Konsumsi Setengah Tahan 
Lama sebesar USD 1,73 miliar (Tabel 17).

      Dengan demikian, diperlukan prioritas kebijakan oleh 
pemerintah dengan melakukan pengelolaan importasi barang konsumsi secara selek�f 
dan penuh keha�-ha�an guna menjaga surplus neraca perdagangan Indonesia, dengan 
tetap menjaga kestabilan stok dan harga barang pokok di dalam negeri. 

Peningkatan impor dapat menjadi 
sinyal yang baik dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional di 
tengah pandemi Covid-19. Namun 
demikian, perkembangan kinerja 
importasi harus terus dipantau 
secara kon�nu guna mencegah 
terjadinya lonjakan pada suatu 
produk yang dapat menyebabkan 
kerugian di dalam negeri. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Impor barang konsumsi mengalami kenaikan yang cukup signifikan secara kumula�f pada 
periode Januari-Juni 2021 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, yaitu naik 
sebesar 22,55% YoY. Nilai impor barang konsumsi pada Januari-Juni 2020 mencapai USD 7,18 
miliar, mengalami peningkatan menjadi USD 8,79 miliar pada Januari-Juni 2021 (Grafik 14). 

Impor Barang Konsumsi pada Januari-Juni 2021
Meningkat Signifikan Sebesar 22,5% YoY
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Kenaikan Impor Barang Modal dan Bahan Baku/Penolong 
Diharapkan Menjadi Sinyal Op�misme Penguatan Ak�vitas 
dan Kapasitas Industri serta Perekonomian Indonesia 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 15. Nilai dan Pertumbuhan Impor Juni 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

Kenaikan nilai total impor di bulan Juni 2021 disebabkan oleh naiknya impor seluruh 
golongan penggunaan barang, dengan pertumbuhan impor ter�nggi terjadi pada impor 
barang modal yang naik sebesar 35,02% (MoM). Sementara itu, impor bahan 
baku/penolong naik sebesar 19,15% dan impor barang konsumsi naik 16,92% MoM 
(Grafik 15). Kenaikan impor barang modal dan bahan baku/penolong pasca lebaran 
menunjukkan sinyal kapasitas industri yang meningkat dan industri dalam negeri masih 
berada di �ngkat ekspansi, hal ini didukung dengan data PMI Manufaktur Indonesia pada 
bulan Juni 2021 yang masih berada pada zona ekspansif pada angka 53,5 indeks poin.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Peningkatan impor pada bulan Juni 2021 
menunjukkan op�misme penguatan 
pemulihan ak�vitas industri  dan 
perekonomian Indonesia yang tercermin 
dalam kebutuhan impor Indonesia pada 
bulan Juni 2021 yang mencapai USD 
17,23 miliar, nilai ini mengalami kenaikan 
cukup signifikan sebesar 21,03% 
dibandingkan bulan Mei 2021 (Grafik 15)

Tabel 18. Impor Kelompok Barang Modal, Juni 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Impor golongan barang modal 
berkontribusi terhadap 14,78% 
dari total impor periode Juni 
2021 dengan nilai mencapai 
USD 2,55 miliar. Berdasarkan 
penggunaan barangnya, impor 
seluruh golongan penggunaan 
barang modal menunjukkan 
kenaikan. Impor barang modal 
golongan Alat Angkutan Untuk        Industri mengalami kenaikan signifikan secara bulanan 
mencapai 245,06% MoM maupun secara tahunan yang menunjukkan pertumbuhan sebesar 
307,98% YoY. Sementara itu, impor golongan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik 
sebesar 23,64% dibandingkan bulan Mei 2021 dan naik signifikan sebesar 29,69% jika 
dibandingkan bulan Juni tahun 2020. Begitu pula dengan impor barang modal golongan 
Mobil Penumpang yang menunjukkan kenaikan nilai impor sebesar 27,86% dibanding Mei 
2021 (MoM) dan naik 131,03% dibandingkan periode Juni 2020 (YoY) (Tabel 18).
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Produk Laptop Menyumbang Kontribusi Terbesar 
pada Impor Barang Modal di Juni 2021

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 19. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Modal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Barang modal dengan nilai impor terbesar pada bulan Juni 2021 masih didominasi oleh 
produk Laptop termasuk notebooks dan subnotebooks (HS 84713020) dengan nilai impor 
sebesar USD 143,1 juta. Sementara itu, beberapa barang modal dengan kenaikan impor 
terbesar pada bulan Juni 2021 antara lain Mesin yang dioperasikan secara elektrik (HS 
84798939) naik USD 82,4 juta atau 523,72% dibanding bulan Mei 2021; disusul Lokomo�f 
diesel-listrik (HS 86021000) yang pada bulan Juni 2021 ini impornya mencapai USD 81,1 juta; 
Helikopter dengan berat tanpa muatan melebihi 2.000 kg (HS 88011200) dengan nilai impor 
mencapai USD 80,1 juta; Mesin untuk pengolahan bahan dengan proses yang memerlukan 
pemanasan, untuk pembuatan printed circuit board, printed wiring board atau printed circuit 
assembly (HS 84198913) dengan nilai impor sebesar USD 46,7 juta atau naik 432,74%; 
Instrumen dan aparatus lainnya, yang dirancang untuk telekomunikasi (HS 90304000) dengan 
nilai impor USD 30,1 juta, naik siginifikan 6.975,82%; dan Unit penukar panas, selain menara 
pendingin, yang dioperasikan secara elektrik (HS 84195091) dengan nilai impor sebesar USD 
29,0 juta yang naik 1.292,55% (MoM) (Tabel 19). 
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Secara Kumula�f Januari-Juni 2021, 
Impor Alat Angkutan Untuk Industri 
Mengalami Kenaikan Ter�nggi

Jika dilihat performa kumula�f Januari-Juni 
2021, nilai impor golongan penggunaan barang 
berdasarkan  kategori  ekonomi  (BEC) 
menunjukkan kenaikan. Impor barang modal 
naik sebesar 19,68% dibandingkan periode 
Januari-Juni 2020 (C-to-C) (Grafik 16). Lebih 
lanjut, impor barang modal golongan Alat 
Angkutan Untuk Industri naik signifikan sebesar 
136,91% dan Barang Modal Kecuali Alat 
Angkutan naik sebesar 14,17%. Sementara itu, 
impor golongan Mobil Penumpang mengalami 
penurunan sebesar -3,64% (Tabel 20).

Grafik 16.Nilai dan Pertumbuhan Impor 
Januari-Juni 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 20. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Juni 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Beberapa barang modal yang impornya menunjukkan kenaikan signifikan selama periode 
Januari-Juni 2021 antara lain adalah Lokomo�f diesel-elektrik (naik 50.448,10%) yang 
diimpor dari Amerika Serikat; Aplica�on so�ware (naik 6.778,93%); Kendaraan untuk 
pengangkutan barang, dengan g.v.w melebihi 45 t (naik 1.229,41%); Instrumen dan aparatus 
lainnya, yang dirancang untuk telekomunikasi (naik 885,80%); Mesin untuk pengolahan 
bahan dengan proses yang memerlukan pemanasan, untuk pembuatan printed circuit 
board, printed wiring board atau printed circuit assembly (naik 502,36%); dan Kendaraan 
untuk pengangkutan barang, diesel, dengan g.v.w. <= 5 (naik 114,93%) (C-to-C). 
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Kenaikan Impor Alat Angkutan untuk Industri 
Menjadi Sinyal Meningkatnya Ak�fitas
pada Sektor Industri 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Kenaikan impor barang modal pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan 
beberapa mesin/peralatan industri secara kumula�f Januari-Juni 2021 diharapkan 
menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak dan bisa membuat investasi 
melaju. Selain itu, peningkatan impor nonmigas terbesar juga didominasi oleh 
produk-produk dalam golongan barang modal dan bahan baku/penolong antara 
lain mesin dan peralatan mekanis (HS 84), besi dan baja (HS 72), plas�k dan barang 
dari plas�k (HS 39, dan serealia (HS 10).  Kebijakan Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) di pulau Jawa dan Bali yang dilaksanakan pada bulan 
Juli 2021 akibat adanya lonjakan kasus Covid-19 di Indonesia, harus dijaga agar 
suplai bahan baku/penolong maupun barang modal asal impor kepada industri 
pengolahan maupun industri pendukungnya tetap dapat berjalan lancar sehingga 
�dak menyebabkan terjadinya penurunan kinerja industri pengolahan yang pada 
akhirnya juga menyebabkan gangguan pada kinerja ekspor dan impor Indonesia. 
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Kondisi pandemi Covid-19 telah mengubah hubungan interaksi masyarakat dan 
mentransformasi kehidupan ke arah digitalisasi serta mendorong pemanfaatan teknologi 
digital. Hal ini juga dirasakan di Indonesia, dimana kebutuhan gawai, khususnya laptop, 
mau �dak mau harus dipenuhi oleh sebagian masyarakat Indonesia di tengah pandemi ini.

Di Tengah Pandemi Covid-19, 
Impor Laptop Mengalami Kenaikan

Di tengah keterbatasan produksi dalam negeri dan �ngginya kebutuhan laptop untuk 
bekerja dari rumah (work from home) dan pembelajaran jarak jauh melalui online (online 
learning), Indonesia melakukan importasi laptop sebesar USD 143,1 juta di bulan Juni 
2021. Angka impor laptop tersebut naik signifikan sekitar 57,08% dibanding bulan Mei 
2021 dan melonjak 85,12% dari Juni 2020. Jika diakumulasikan, impor laptop selama 
periode Januari-Juni 2021 tersebut, nilainya mencapai USD 698,3 juta dan naik 102,23% 
dibanding periode sebelumnya (Badan Pusat Sta�s�k, Juli 2021) (Tabel 21).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR LAPTOP Oleh: Sefiani Rayadiani

Peningkatan impor laptop Indonesia hingga 
pertengahan tahun 2021 menunjukkan bahwa 
pasar laptop di Indonesia mulai pulih setelah 
mengalami penurunan sebesar 28,34% di tahun 
2020 (Interna�onal Data Corpora�on (IDC), 14 
Maret 2021). Pertumbuhan pasar laptop 
Indonesia tersebut didorong oleh peningkatan 
permintaan dari sektor swasta dan publik untuk 
bekerja jarak jauh dan pengadaan laptop oleh 
perusahaan untuk mengatasi disrupsi serta 
pembelajaran secara online. Banjirnya impor 
laptop Indonesia juga tak        lepas dari tarif bea masuk laptop sebesar 0% baik secara Most 
Favored Na�on (MFN) maupun tarif preferensi dengan mitra Free Trade Agreement (FTA), 
sehingga �dak ada perlindungan dari sisi tarif bea masuk.

Tabel 21. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Juni 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)

Sumber: KLIKnKLIK.com
Pusat Elektronik Jakarta 
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Merujuk pada data Badan Pusat Sta�s�k,mayoritas impor laptop Indonesia selama 
Januari-Juni 2021 berasal dari Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dengan nilai impornya 
mencapai USD 681,9 juta atau setara 97,65% dari total impor laptop. Selain RRT, pasokan 
laptop juga berasal dari Viet nam dengan nilai impor mencapai USD 11,8 juta (1,69%), 
Hong Kong USD 1,7 juta (0,24%), Singapura USD 1,6 juta (0,23%), Taiwan USD 0,3 juta 
(0,05%), dan negara lainnya dengan nilai impor mencapai USD 1 juta (0,14%).

China, Viet nam, Hongkong, Singapura, dan Taiwan
Merupakan Pemasok Utama Laptop ke Indonesia

Di�njau pertumbuhan impornya, impor dari empat negara utama pemasok laptop 
Indonesia selama Januari-Juni 2021 mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai 
importasi laptop dari Viet Nam bahkan mengalami kenaikan lebih dari 200 ribu persen, 
sementara importasi dari Hong Kong menunjukkan peningkatan sekitar 12.352,75% (YoY). 
Dari lima negara utama pemasok utama laptop ke pasar Indonesia hanya Singapura yang 
mengalami penurunan cukup dalam sebesar 42,75% (YoY) (Tabel 22).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR LAPTOP

Untuk mengatasi membanjirnya laptop asal impor di dalam negeri, pemerintah 
melalui Kementerian Perdagangan telah mengimplementasikan kebijakan 
pengendalian impor melalui Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 
87/M-DAG/PER/10/2015 tentang Ketentuan Impor Produk Tertentu sebagaimana 
yang diubah terakhir melalui Permendag Nomor 28 Tahun 2020. Dengan adanya 
kebijakan pengendalian impor tersebut, laptop asal impor yang masuk ke Indonesia 
akan diawasi secara post-border. 

Tabel 22. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Juni 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juli 2021)



Juli 2021

WARTA
DAGLU

Kementerian Perdagangan RI
Jl. M.I. Ridwan Rais No. 5
Jakarta 10110
Gedung Utama Lt. 16
Telp. +62 21 2352 8683 Fax. +62 21 2352 8693

Badan Pengkajian & Pengembangan Perdagangan

REDAKSI
Penanggung Jawab:
Nurlaila Nur Muhammad

Redaktur:
Tarman
Immanuel Lingga

Penyun�ng/Editor:
Ti�s Kusuma Lestari

Sekretariat:
Ayu Wulandani

Penulis: 
Aditya Alhayat
Naufa Muna
Fitria Faradila
Sefiani Rayadiani
Farida Rahmawa�

Desain dan Tata Letak:
Choirin Nisaa’ 

Website : bppp.kemendag.go.id

Niki Barenda Sari
Rizka Isditami Syarif
Choirin Nisaa’
Gideon Wahyu Putra
Retno Ariyan� Pra�wi


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31

